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Abstrak 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar passing bawah bolavoli melalui 

pendekatan bermain jalan kepiting pada Siswa UPT SPF SMP NEGERI 40 Makassar. Penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan beberapa siklus (prasiklus, siklus I dan siklus II) 

untuk melihat peningkatan siswa setelah diberikan permainan jalan kepiting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada kegiatan prasiklus maka jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 2 siswa 

dan tidak tuntas sebanyak 25 siswa atau sebanyak 7,40% siswa tuntas dan 92,60% siswa tindak tuntas. 

Siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 13 siswa dan 14 siswa tidak tuntas atau sebanyak 

42% siswa tuntas dan 58% siswa tidak tuntas, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan signifikan 

ketuntasan belajar siswa menjadi 27 siswa tuntas atau 100%. Kesimpulan permainan jalan kepiting dapat 

meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli pada siswa UPT SPF SMP NEGERI 40 Makassar. 

 

Kata Kunci: Jalan kepiting, Kemampuan Passing Bawah bolavoli 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani adalah konstribusi bagian dari program pendidikan secara umum, 
terutama melalui pengalaman gerak untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Pendidikan jasmani merupakan bagian intergral dari pendidikan melalui pengalaman 
gerak yang mendorong kemampuan fisik, keterampilan motorik, perkembangan kognitif, 
perkembangan sosial-emosional dan spiritual. Proses pendidikan jasmani yang efektif akan 
mendorong kecepatan tujuan pendidikan jasmani yang telah di rancangkan seperti 
perkembangan fisik, pengembangan gerak, perkembangan kognitif dan afektif, 
perkembangan sosial dan perkembangan emosional. 

Menurut Sumbodo (2016:84) menyatakan bahwa “pendidikan jasmani adalah suatu 
proses pendidikan melalui kegiatan jasmani yang bertujuan untuk mengembangkan 
keterampilan motorik, meningkatkan kebugaran jasmani, kecerdasan emosi, sportivitas, 
pengetahuan dan gaya hidup sehat. Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagai 
sebuah kesatuan utuh, makhluk total dari pada hanya menganggapnya sebagai seseorang 
yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Artinya antara fisik dan mental tidak boleh 
terpisah dan merupakan satu kesatuan (Piyana et al, 2020:84). 
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Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2013 menjelaskan bahwa “Pendidikan 
jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 
direncanakan secara sistematik yang bertujuan untuk meningkatkan individu secara 
organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif dan emosional dalam kerangka sistem 
pendidikan nasional”. 

Bolavoli adalah satu cabang olahraga yang termasuk dalam materi ajar di sekolah 
dasar. Selain menjadi olahraga yang menyenangkan, bolavoli juga memiliki manfaat 
kesehatan fisik dan mental. Namun, di sekolah-sekolah, implementasi pengajaran materi 
bolavoli seringkali menghadapi berbagai tantangan. Beberapa masalah yang sering muncul 
dalam proses pembelajaran bolavoli di sekolah meliputi Keterbatasan fasilitas yakni banyak 
sekolah, terutama di daerah pedesaan, mungkin tidak memiliki fasilitas yang memadai 
untuk menggelar pelajaran bolavoli, seperti lapangan dan net bolavoli. 

Kurangnya pengetahuan guru tentang fisik siswa di sekolah dasar pelatih olahraga 
yang mengajar bolavoli mungkin tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup 
untuk memberikan pelajaran yang efektif. Minimnya peralatan yakni teterbatasan peralatan 
bolavoli, seperti bola dan net yang berkualitas, bisa menjadi hambatan dalam proses 
pembelajaran. Motivasi siswa yakni tidak semua siswa memiliki minat yang sama terhadap 
olahraga bolavoli, dan ini bisa mempengaruhi tingkat motivasi mereka dalam pembelajaran. 
Perbedaan tingkat keterampilan siswa dalam kelas bolavoli, terdapat siswa dengan tingkat 
keterampilan yang berbeda-beda, dari pemula hingga yang sudah mahir. Ini bisa menjadi 
tantangan bagi guru dalam merencanakan pembelajaran yang sesuai untuk semua siswa. 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani dipelajari berbagai macam olahraga salah 
satunya adalah bola voli. Dalam permainan bola voli dikenal berbagai teknik dasar. Teknik 
dasar dalam permainan ini adalah servis, passing, block, dan smash. Dari keempat teknik 
dasar yang telah di sebutkan, teknik dasar passing atas sebuah teknik dalam olahraga bola 
voli yang dilakukan untuk menahan, menerima dan mengendalikan bola servis atau bola 
serangan dari tim lawan, berpengaruh penting dalam menciptakan poin terutama dalam 
melakukan smash. Tapi realita yang terjadi di UPT SPF SMP Negeri 40 Makassar masih 
banyak siswa yang belum bisa melakukan passing bawah. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan menunjukan bahwa 
pelaksanaan pengajaran penjas menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak 
tuntas dalam bermain bermain bolavoli khusus materi passing bawah. Nilai yang diperoleh 
oleh siswa selama ini kurang dari 75 sebagaimana ambang batas kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah. Dalam proses belajar mengajar materi 
passing bawah guru masih menggunakan metode ceramah tanpa memperhatikan kondisi 
fisik siswa. Jadi selama melakukan passing bawah siswa masih kekurangan power pada 
bagian lengan sehingga passing bawah yang dilakukan masih kurang baik dan bahkan 
tidak menjangkau net yang telah ditetapkan dalam permainan bolavoli. Selama proses 
siswa terlihat kurang nyaman Ketika bola bersentuhan dengan tangan artinya kekuatan 
dapa tangan yang terkena bola masih lemah dan perlu peningkatan kekuatan. Perkenaan 
bola juga selalu mengarah kearah lain tidak lurus ke depan sehingga diasumsikan bahwa 
kedua tangan tidak bersamaan mengenai bola, artinya kedua tangan tidak memiliki keuatan 
yang sama dalam melakukan pukulan terhadap bola. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dihadapi di UPT SPF SMP Negeri 
40 Makassar maka peneliti mengambil keputusan dan memfokuskan penelitian dengan 
judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Passing Bawah Melalui Pendekatan Bermain Jalan 
Kepiting Dalam Permainan Bolavoli Siswa Kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 40 Makassar”. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research (Janah, 2018). PTK yaitu sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh 
para pelaku pendidikan  dalam  suatu  situasi  rasionalitas  dan  keadilan  tentang  praktik- 
praktik kependidikan mereka dan pemahaman tentang praktik yang dilakukan serta  situasi  
dimana  praktek  tersebut  dapat  dilakukan (Burhanuddin, 2020). 
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Berdasarkan uraian tersebut PTK mempunyai karakteristik yang khusus, yakni untuk 
memecahkan masalah dan untuk meningkatkan kinerja guru. Dimana dalam 
pelaksanaannya diwarnai oleh berpikir ulang (reflecting thinking). Pendekatan penelitian 
tindakan kelas ini, dapat dijadikan sebagai strategi pemecahan permasalahan dengan 
memanfaatkan tindakan nyata, kemudian melakukan refleksi terhadap hasil tindakan. 
Kemudian hasil refleksi tersebut dapat dijadikan sebagai langkah pemilihan tindakan 
berikutnya sesuai dengan permasalahan yang dihadapi agar tujuan pembelajaran berjalan 
secara maksimal. Dalam penelitian ini mengambil sampel berdasarkan kelas yang menjadi 
subjek penelitian ini subyek penelitian ini terdiri dari 27 siswa kelas VIII UPT SPF SMPN 40 
Makassar. Obyek penelitian ini adalah materi passing bawah dalam mata pelajaran 
pendidikan jasmani, olaharaga dan kesehatan di UPT SPF SMPN 40 Makassar 

Alur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui siklus kegiatan dengan rincian 
sebagai berikut: Siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan termasuk tes siklus dan 
Siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan dan tes siklus. 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 
yaitu:observasi, tes dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan berdasarkan hasil 
refleksi hasil belajar passing atas pada lembar refleksi yang dilakukan oleh observer yang 
berpedoman pada hasil perbaikan dari refleksi siklus I. Lembar refleksi yang digunakan 
pada siklus II sama dengan siklus I yang telah dilengkapi dengan berbagai perbaikan 
berdasarkan hasil refleksi siklus I. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis untuk 
mendapatkan ketuntasan belajar siswa dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
pendekatan bermain jalan kepiting. Dari data yang telah dikumpulkan dalam kegiatan 
observasi pada setiap satu siklus dianalisis secara deskriptif dengan perhitungan statistik 
untuk melihat persentase perkembangan yang terjadi secara keseluruhan. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data sebelum melaksanakan proses penelitian, peneliti bersama guru mengadakan 
Observasi Awal untuk mengetahui situasi dan kondisi peserta didik serta kelas mengenai 
materi kemampuan passing bawah siswa pada siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri 40 
Makassar berserta instrumen penilaian yang didasarkan pada kurikulum 2013. Sebelum 
diberi tindakan yang akan dijadikan acuan awal pada saat penelitian. 

Adapun kondisi pra-siklus siswa kelas VIII UPT SPF SMP Negeri Makassar sebelum 
diberi tindakan pendekatan permainan pada Penilaian, Spiritual, Afektif, Kognitif dan 
Psikomotorik adalah sebagai berikut: 

Nilai Prasiklus Penilaian Psikomotorik Kemampuan Passing Bawah VIII UPT SPF 
SMP Negeri Makassar. Dari 27 Jumlah siswa yang mengukuti pelajaran PJOK pada materi 
permainan bolavoli dan melakukan passing bawah,  maka jumlah siswa yang tuntas dengan 
nilai KKM diatas atau sama dengan 75 hanya 2 sisiwa. Dengan nilai tertinggi 80 dan nilai 
terendah sebesar 0, dengan total perolehan nilai di kelas 840 dan rata-rata nilai sebesar 
31,11. Hal ini membuktikan bahwa dengan nilai rata-rata 31,11 maka ketuntasan kelas 
untuk mata pelajaran PJOK belum terpenuhi untuk itu perlu pendekatan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam materi passing bawah dalam permainan bolavoli 
untuk penilaian kemampuan psikomotorik. 
 
a. Hasil penelitian siklus 1  

 
Siklsu I Rangkuman Hasil Penilaian Passing Bawah Permainan Bolavoli siswa VIII UPT 
SPF SMP Negeri 40 Makassar diperoleh data sebanyak 14 siswa tidak tuntas dan 13 
siswa yang tuntas dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan untuk materi passing bawah pada permainan bolavoli. Hasil rata-rata nilai 
untuk setiap siswa melebihi atau sama dengan nilai KKM 75 yang telah ditentukan oleh 
sekolah. Rata-rata nilai passing bawah untuk kelas VI materi passing bawah sebesar 
62,59 belum memenuhi ketentuan ketuntasan minimal kelas sehingga kriteria 
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ketuntasan belajar kelas masih dianggap kurang untuk itu pada siklus I ini masih 
dinyatakan belum tuntas maka perlu dilanjutkan ke tahap berikutnya pada siklus II.  
Namun jika dilihat dari nilai maka terjadi peningkatan dari prasiklus ke siklus I dengan 
peningkatan nilai sebesar 31,48 dari nilai sebelumnya pada prasiklus 31,11 menjadi 
62,59. Hasil siklus I juga memperlihatkan terjadinya peningkatan dari 13 siswa yang 
tuntas dari 27 siswa yang tuntas pada prasiklus.  Ketika ada peningkatan pada siklus 
yang dilakukan maka perlakukan yang diberikan dalam penelitian tindakan kelas ini 
sudah dalam kategori berhasil namun belum mencapai batas ketuntasan belajar. Untuk 
itu perlu dilanjutkan ke siklus II dengan perlakuan yang sama anatar siklus I dan II. 
 
Tabel 4.11. Kriteria Ketuntasan Keberhasilan Belajar Penjas siswa kelas VIII UPT SPF 
SMP Negeri Makassar Siklus I.  

Rentang 
Nilai 

Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

85-100 Baik Sekali 0 0% 

75-84 Baik 13 48,14% 

60-74 Cukup 14 51,86% 

40-59 Kurang 0 0% 

0-39 Kurang 
Sekali 

0 0% 

Total 27 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.11. Hasil Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar siswa kelas VIII UPT SPF 
SMP Negeri 40 Makassar. Dari 27 jumlah siswa maka ditemukan data 0% atau tidak ada 
siswa yang memperoleh nilai 85-100 dengan kategori baik sekali. 48,14% atau 13 siswa 
yang memperoleh nilai 75-84 dengan kategori baik. 51,86% atau 14 siswa yang 
memperoleh nilai 60-74 dengan kategori cukup. 0% atau 0 siswa siswa yang 
memperoleh nilai 40-59 dengan kategori kurang. 0% atau 0 siswa yang memperoleh nilai 
0-39 dengan kategori kurang sekali. 
Ketuntasan pada siklus I ini bisa dilihat juga pada diagram batang yang akan disajikan 
antara jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas pada bagan berikut ini. 
 

 
Selanjutnya siklus II disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan kemampauan 
passing bawah siswa kelas VIII dalam permainan bolavoli siswa kelas VIII UPT SPF 
SMP Negeri 40 Makassar. Selanjutnya berdasarkan hasil pembelajaran tersebut maka 



 

868 

 

dilakukan tindakan siklus II sebagai langkah dari penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan hasil belajar passing bawah dengan tahapan yaitu: 

a. Perencanaan 
b. Pelaksanaan Tindakan 
c. Pengamatan 
d. Refleksi 

Hasil penelitian dan analisis deskriptif data yang peneliti rangkum dapat disajikan 
dalam bentuk tabel dan diagram untuk mempermudah menentukan dan membaca 
hasil penelitian ini seperti yang biasa dilakukan dalam penelitian tindakan. 

 

 
 

 
b. Hasil Penelitian Siklus II 

 
Tabel 4.13. Kriteria Ketuntasan Keberhasilan Belajar Penjas Siswa Kelas VIII UPT 

SPF SMP Negeri 40 Makassar. 
 

Rentang 
Nilai 

Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

85-100 Baik 
Sekali 

8 29,62% 

75-84 Baik 19 70,38% 

60-74 Cukup 0 0% 

40-59 Kurang 0 0% 

0-39 Kurang 
Sekali 

0 0% 

Total 27 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.13. Hasil Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII UPT 

SPF SMP Negeri 40 Makassar. Dari 27 jumlah siswa maka ditemukan data 29,62% atau 8 
siswa yang memperoleh nilai 85-100 dengan kategori baik sekali. 70,38% atau 19 siswa 
yang memperoleh nilai 75-84 dengan kategori baik. 0% atau tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai 60-74 dengan kategori cukup. 0% atau 0 siswa siswa yang memperoleh 
nilai 40-59 dengan kategori kurang. 0% atau 0 siswa yang memperoleh nilai 0-39 dengan 
kategori kurang sekali. 

Rata-rata nilai passing bawah untuk kelas VIII materi passing bawah sebesar 83,33 
sudah memenuhi ketentuan ketuntasan minimal kelas sehingga kriteria ketuntasan belajar 
pada siklus II sudah dinyatakan berhasil. Peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan 
peningkatan nilai sebesar 20,74 dari nilai sebelumnya pada prasiklus 62,59 menjadi 83,33. 
Hasil siklus I juga memperlihatkan terjadinya peningkatan dari 13 siswa yang tuntas dari 27 
siswa. 

Ketuntasan pada siklus II ini bisa dilihat juga pada diagram batang yang akan 
disajikan antara jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas pada bagan berikut ini. 
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Dengan nilai 83,33 memenuhi ketentuan ketuntasan minimal kelas sehingga kriteria 
ketuntasan belajar dinyatakan berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan passsing bawah.  

Dilihat dari nilai maka terjadi peningkatan dari prasiklus ke siklus I sampai dengan 
siklus II, dengan peningkatan nilai sebesar 31,48 pada siklus I dari nilai prasiklus dan 20,74 
peningkatan pada siklus I ke siklus II. Dengan total peningkatan sebesar 52,22 dari nilai 
hasil belajar dari prasiklus sampai siklus II.  Ketuntasan hasil belajar pada siklus I dan II ini 
bisa dilihat juga pada diagram batang yang akan disajikan antara jumlah siswa yang tuntas 
dan tidak tuntas pada bagan berikut ini. 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah digambarkan dalam diagram batang di atas 

menunjukkan bahwa pada kegiatan prasiklus maka jumlah siswa yang tuntas belajar 
sebanyak 2 siswa dan tidak tuntas sebanyak 25 siswa atau sebanyak 7,40% siswa tuntas 
dan 92,60% siswa tindak tuntas. Siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 13 
siswa dan 14 siswa tidak tuntas atau sebanyak 42% siswa tuntas dan 58% siswa tidak 
tuntas, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan signifikan ketuntasan belajar siswa 
menjadi 27 siswa tuntas atau 100%. Capaian ini adalah hasil rekapitulasi nilai dari 
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kemampuan psikomotorik menjelaskan bahwa semua siswa sudah tuntas dan memenuhi 
ketuntasan belajar sesuai kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan. Serta memenuhi 
standar ketuntasan kelas lebih dari 85% maka penelitian tindakan kelas ini sudah dianggap 
memenuhi syarat untuk mengakhir penelitian ini pada siklus II. 
 
SIMPULAN 
            

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai dari prasiklus, siklus I dan Siklus 
maka dapat disimpulkan yaitu Terjadi peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas VIII UPT 
SPF SMP Negeri 40 Makassar dengan melakukan pendekatan permainan jalan kepititng. 
Nilai yang diperoleh pada prasiklus sebesar 31,11. Siklus I sebesar 62,59. Siklus II sebesar 
83,33. Dengan rata rata peningkatan pada siklus I ke siklus II sebesar 31,48. Dengan total 
peningkatan sebesar 52,22 dari nilai hasil belajar dari prasiklus 
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